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 Penelitian dilaksanakan pada 2 lokasi yaitu proses budidaya berlangsung di Kebun Percobaan milik Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Timor, sedangkan analisis kandungan nutrien dilaksanakan pada Laboratorium kimia Pakan, Universitas Nusa 

Cendana Kupang. Penelitian berlangsung selama satu periode (60 HST) dan dimulai pada bulan bulan Mei sampai akhir Juni 2020. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui level terbaik penggunaan biochar pada nilai nutrien rumput odot, untuk mengetahui dosis terbaik 

penggunaan teh kompos pada nilai nutrien rumput odot, dan untuk mengetahui apakah terjadi interaksi pada pemberian biochar dan teh 

kompos. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 yang 

diulang 3 kali sehingga terdapat 27 satuan unit percobaan. Perlakuan yang di uji terdiri dari Lo= Tanpa Biochar L1= Biochar 100g L2= 

Biochar 200g dan Do= Tanpa Teh Kompos D1= Dosis 150 ml D2= Dosis 300 ml. Variabel yang di amati dalam penelitian ini adalah 

Kandungan Bahan Kering (BK), Kandungan Bahan Organik (BO), Kandungan Serat Kasar (SK). (1) Hasil penelitian menunjukkan 

pemberial level biochar dapat memberikan pengaruh nyata terhadap produksi bahan kering dan serat kasar yang dihasilkan, level biochar 

200g (L2) menghasilkan produksi bahan kering tertinggi yaitu 94,65% dan kandungan serat kasar yang terendah sebesar 24, 39%. (2). 

Pemberian dosis teh kompos memberikan pengaruh yang nyata terhadap bahan organik rumput odot. Dosis teh kompos 300ml/tanaman 

(D2) memberikan hasil terhadap kandungan bahan organik rumput odot sebesar 79, 27%. (3). Tidak terjadi interaksi antara faktor pada 

semua variabel pengamatan. 
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1. Pendahuluan 

Budidaya hijauan makanan ternak merupakan aspek penting dalam 

upaya mencukupi kebutuhan ternak sehingga harus tetap berkelanjutan 
pada suatu usaha peternakan. Hijauan pakan yang baik tentunya harus 

memperhatikan aspek kualitas, kuantitas serta keberlanjutannya. Budidaya 

pakan ternak di lahan kering memiliki tantangan tersendiri mengingat 
karakteristik lahan kering seperti intensitas hujan dan kelembaban yang 

rendah serta evapotranspirasi, suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan 

tanaman sulit untuk berproduksi dan menghasilkan kualitas nutrien yang 
baik. Selain itu dinamika musim di lahan kering juga sangat mempengaruhi 

fluktuasi terhadap kualitas nutrien hijauan yang ada. Rumput odot juga 

merupakan pakan hijauan bernutrisi tinggi dan sangat baik untuk 
dikonsumsi oleh ternak. 

Rumput odot merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 

produktivitas dan kandungan nutrien yang cukup tinggi seperti protein 

kasar yang mencapai 12-14% (Hartanto, 2008). Rumput ini memiliki 

ukuran yang lebih kecil dari rumput gajah, dapat tumbuh pada berbagai 

macam tanah dansangat responsif terhadap pemupukan. Tumbuh berumpun 
dengan perakaran serabut dan terus menghasilkan anakan apabila 

dipangkas secara teratur. Kualitas nutrien rumput odot juga sangat 

dipengaruhi oleh teknik budidaya yang diterapkan. Selain itu juga 
penerapan aplikasi teknologi seperti pemupukan juga ikut mempengaruhi 

antara lain tahan kering dan hanya dapat di propogasi melalui metode 

vegetatif, zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi 
bagi ternak (Lasamadi et al., 2013). 

Semak bunga putih atau dalam bahasa dawan sufmuti merupakan 

salah satu tanaman gulma yang sangat invasif di pulau Timor sehingga 
berpotensi sebagai sumber bahan organik (pupuk hijauan) dan makanan 

ternak. Untuk memenuhi ketersediaan yang cukup dan kontinyu serta 

nutrien yang tinggi bagi tanaman maka dilakukan pemupukan. Pemupukan 
bertujuan untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

dalam setiap periode tumbuhnya. Peningkatan produktivitas pada tanaman 

rumput dapat diusahakan dengan pengelolaan tanah yang baik, pemupukan 

dan pemeliharaan tanaman. Adanya pemupukan kesuburan lahan dapat 

meningkatkan produktivitas serta nilai nutrien tanaman rumput yang 

dibudidayakan (Murbandon, 1999). 
Penggunaan paket teknologi dengan pemberian biochar untuk 

tanaman dan aplikasi teh kompos pada tanaman merupakan salah satu 
solusi dalam menyediakan hara yang dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Kompos dan teknologi pengomposan berkembang 

hampir bersamaan dengan perkembangan pertanian. Kualitas teh kompos 
sangat ditentukan oleh kualitas kompos sebagai bahan bakunya dan proses 

pengomposannya. Pengomposan adalah proses penguraian bahan organik 

secara biologis yang difasilitasi oleh mikroorganisme. Kompos sebagai 
produk pengomposan perlu diukur kualitasnya. Indikator utama kualitas 

kompos adalah kematangan dan stabilitas kompos (Radovich et al., 2011). 

Biochar atau yang lebih dikenal sebagai arang merupakan materi padat 
yang terbentuk dari karbonisasi biomasa. Biochar dapat ditambahkan 

kedalam tanah dengan tujuan untuk meningkatkan fungsi tanah dan 

mengurangi emisi dari biomasa yang secara alami terurai menjadi gas 
rumah kaca. Biochar juga mempunyai fungsi untuk mengikat karbon cukup 

besar. Pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekskreta 

ayam, lamtoro yang diolah menjadi pupuk cair atau teh kompos dan 
biochar dari arang sufmuti. Penggunaan pupuk kandang  dapat menambah 

hara, merubah keadaan fisik dan biologi tanah. Berdasarkan hal di atas 

maka perlu diketahui kualitas nutrien rumput odot dengan pemupukan 
biochar dan teh kompos sehingga peneliti tertarik dengan mengambil judul 

penelitian: “Pengaruh Penggunaan Biochar Berbahan Sufmuti 

(Chromolaena odorata) dan Teh Kompos Berbahan Ekskreta Ayam 

Terhadap Kandungan Nutrien Rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. 
Mott.). 

Teh kompos dan biochar merupakan salah satu alternatif dalam 

penerapan teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan 
keberlanjutan. Teh kompos mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman dan ekosistem tanah untuk meningkatkan kualitas nutrisi dari 

tanaman. Oleh karena itu, perlu adanya upaya peningkatan penggunaan 
biochar dan teh kompos yang dikaitkan dengan penggunaan pupuk organik 

berupa pupuk kandang.  

 

1. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada 2 lokasi yaitu pada proses budidaya 

berlangsung di kebun Pecobaan milik Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Timor. Sedangkan analisis nutrisi berlangsung di 

Laboratorium kimia Pakan, Universitas Nusa Cendana Kupang. Penelitian 

berlangsung selama satu periode (60 HST) dan dimulai pada Mei sampai 
akhir Juli 2020. 

Peralatan yangdigunakan terdiri dari: alat ukur seperti meter dan 

peralatan pendukung yaitu alat bercocok tanam seperti: pacul, parang, 
ember dan gayung, blender, timbangan analitik, pengayak tanah, gunting 

dan alat tulis. 

Bahan yangdigunakan seperti: Polibag kapasitas 5 kg, stek rumput 
odot 15cm setiap pols, sufmuti untuk pembuatan biochar dan lamtoro, 

dedak padi, feses ayam untuk pembuatan teh kompos dan tanah coklat 

(Entisol). 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 yang 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali. 
 

Faktor I. Level Biochar 

L0 =Tanpa Biochar 

L1 =Biochar 100 g  

L2 =Biochar 200 g 

 
Faktor II. Dosis Teh Kompos 

D0 =Tanpa Teh Kompos 
D1 =Dosis 150 ml 

D2 =Dosis 300 ml 

 
Dari kedua faktor  diatas dihasilkan 9 kombinasi  perlakuan yang 

terdiri dari: L0D0, L0D1, L0D2, L1D0, L1D1, L1D2, L2D0, L2D1, L2D2, masing-

masing kombinasi  terdiri dari 3ulangan  total satuan percobaan 27 buah 
pot. 

 

2.1   Prosedur Penelitian 

Bahan baku biochar berupa sufmuti yang dikumpulkan setelah itu 

dipotong dengan ukuran ± 10 cm selanjutnya dikeringkan dengan cahaya 

matahari selama 24 jam. Sufmuti yang telah kering selanjutnya dibakar 
dengan menggunakan kontiki selama ± 4 jam, dan didinginkan sebelum 

dihaluskan. 

Proses pembuatan Biochar: 
1. Menempatkan paralon ditengah-tengah kontiki pada lubang 

sarangan. 

2. Sufmuti dimasukkan kedalam kontiki setengah bagian sambil 
dipadatkan dan meletakan arang ke dalam paralon 
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3. Mengisi kontiki lagi dengan sufmuti sampai penuh. 
4. Setelah kontiki terisi penuh mulut kontiki ditutup. 

5. Sufmuti dibakar dari bawah pembakaran dapat dengan mudah 

berlangsung. 

6. Sufmuti yang terbakar sedikit demi sedikit akan jatuh kebawah 

sambil dibolak balik menjadi arang sufmuti. 

7. Arang sufmuti yang telah berwarna hitam dikeluarkan. 
8. Arang sufmuti tersebut disiram dengan air bersih supaya arang 

tersebut tidak menjadi abu. 

9. Arang sufmuti tersebut ditumbuk sampai halus dan diayak, 
kemudian dimasukkan kedalam karung dan siap untuk digunakan. 

Bahan pembuatan teh kompos berbahan dasar lamtoro (Leucaena 

leucocephala) dan ekskreta ayam. 
Cara Pembuatannya 

1. Siapkan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan pupuk 
kompos seperti ekskreta ayam, lamtoro (cacah), EM4, dan seng atau 

bahan lain untuk penutup. 

2. Kemudian menyiapkan ekskreta ayam yang digunakan adalah 80 kg, 
dan lamtoro sebanyak 20 kg. 

3. Campurkan ekskreta ayam, dan daun lamtoro dicampur secara 

manual sampai terlihat merata. 
4. Kemudian melarutkan 160 ml EM4 kedalam 7 liter air, kemudian 

percikkan larutan tersebut ke campuran bahan-bahan yang sudah 

dicampur sebelumnya secara perlahan pada bagian permukaannya. 
5. Selanjutnya bahan-bahan yang telah dicampur ditutup dengan 

menggunakan karung dan seng dengan rapat sehingga menciptakan 

suasana anaerob. 
6.  Pengomposan membutuhkan waktu 21 hari yang ditandai dengan 

suhu panas dipermukaan bakal kompos. Selama proses ini, dapat 

dilakukan pengadukan  setiap 3 hari sekali untuk membantu proses 
aerasi  

7. Tanda pengomposan sudah selesai adalah saat suhunya tidak tinggi 

lagi. Pupuk kompos siap untuk diaplikasikan. 
 

Media tanam yang digunakan berupa tanah coklat jenis entisol yang 

telah diayak, media tiap polibag ditempatkan sebanyak 5 kg tanah dan 
dicampur dengan biochar sesuai perlakuan. Media tanam yang telah dibuat 

selanjutnya disiram dengan air sebanyak 2 liter dan diinkubasi selama 1 

minggu sebelum ditanam. 
Penanaman rumput odot dilakukan setelah masa inkubasi. Setiap 

polibag ditanami dengan 2 pols rumput odot. Setelah ditanam selanjutnya 

disiram menggunakan air sebanyak 2 liter pada setiap polibag lalu 
dibiarkan selama kurang lebih satu minggu sebelum diberi perlakuan. 

Pemberian perlakuan biochar tanah dicampur dengan arang sufmuti 

sebanyak 100g dan 300 g. Kemudian diinkubasi selama 7hari. Sedangkan 
pemberian aplikasi teh kompos 150ml dan 300ml diberikan 7hst dan 

dilakukan pengulangan aplikasi pada minggu berikutnya sampai tanaman 

siap di panen. 
Pemeliharaan meliputi penyiraman dan pembersihan pada gulma. 

Penyiraman air dilakukan pada tiap hari bilamana tidak terjadi hujan, 

sedangkan pembersihan terhadap gulma dilakukan dengan mencabut jenis 
tanaman lain yang hidup pada pot. 

Pengambilan data dilakukan pada akhir masa penelitian dimana 

tajuk dari rumput odot dipanen selanjutnya dikeringkan menggunakan 
matahari selama 1 hari, selanjutnya dikeringkan menggunakan oven pada 

suhu 700C selama 2 hari. Selanjutnya sampel di blender dan dimasukkan 

dalam plastik sampel dan siap untuk dianalisis laboratorium. Hasil analisis 
proksimat berupa bahan organik, serat kasar,bahan kering menjadi acuan 

dalam menyusun data hasil penyusunan. 

 

2.2      Prosedur Analisis Laboratorium 

2.2.1   Kandungan Bahan Kering 

a. Cawan porselin dimasukan dalam oven bersuhu 1050C selama 1 jam. 
b. Cawan porselin diambil dan didinginkan dalam eksikator selama 30 

menit  
c. Timbang cawan porselin dengan teliti (dicatat sebagai A g). 

d. Timbangan yang digunakan adalah timbangan digital dan diketahui 

berat sampel dengan menset zero balans, yaitu setelah berat cawan 
aluminium diketahui dan dicatat, kemudian dizerokan sehingga 

penunjuk angka menjadi nol, sampel 1-2g langsung dimasukan ke 

dalam cawan, dan ditimbang beratnya (dicatat sebagai B g). 
e. Cawan berisi sampel tadi dimasukan ke dalam oven dengan suhu 

1050C sekurangnya 20 jam. 

f. Selanjutnya cawan berisi sampel tersebut dikeluarkan dari oven, 
kemudian dimasukan dalam desikator selama 30 menit dan 

ditimbang (dicatat sebagai Cg). Dihitung berat bahan kering degan 

rumus: 

 

 Kadar Bahan Kering% =(C-A)/B*100% 

 Kadar Air %   = 100 -% Bahan Kering 
 

 

 

2.2.2 Kandungan Bahan Organik 

Penentuan bahan-bahan organik dilakukan melalui tahap-tahap 

sebagai berikut: 

a. Sampel dari analisa bahan kering dimasukan di dalam tanur listrik 

selama 3 jam pada suhu 600oC. 

b. Tanur dimatikan dan dibiarkan agak dingin kemudian tanur dibuka 

lalu sampel diambil dan dimasukan ke dalam desikator selama 30 
menit, kemudian di timbang (g).  Rumus yang digunakan adalah: 

 

   Kadar abu            

Bahan organik  

BO = %BO  BK 

Keterangan: 

a = Berat cawan kosong (g) 

b = Berat cawan + sampel sebelum di oven (g) 
d = Berat cawan + sampel setelah di tanur (g) 

 

2.2.3 Kandungan Serat Kasar 

Penentuan serat kasar dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

a) Dilakukan penimbangan bahan sampel yang telah dikeringkan dan 

dihaluskan sebanyak 5 g (X) 
b) Sampel dimasukan ke dalam gelas piala 500 mL H2SO4 dan di 

masak hingga mendidih selama 30 menit. 

c) Cairan di saring menggunakan kertas saring yang beratnya telah 
diketahui (a) 

d) Pengeringan dilakukan di dalam labu penyisap yang dihubungkan 

dengan pompa vakum atau pancar air di cuci berturut–turut dengan: 
1) 50 mL air panas 

2) 50 mL H2SO4 

3) 25 mL acceton 
e) Kertas saring dan isinya dimasukan ke dalam cawan porslen dan 

dikeringkan selama 1 jam pada oven dengan suhu 110oC 

f) Kertas saring didinginkan dalam eksikator dan ditimbang (Y) 
g) Kemudian dipijarkan, didinginkan dan ditimbang (Z) 

 

Rumus: 

Kadar serat kasar  

Keterangan: 

Y = Berat kertas saring setelah didinginkan dalam eksikator 
(g) 

Z = Berat kertas saring setelah dipijarkan dan ditimbang (g) 

a= Berat awal kertas saring (g) 
X = Berat sampel yang digunakan (g) 

 

2.2.4  Analisis Data  

Semua data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) sesuai dengan rancangan yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial. Kemudian 
dilanjutkan uji lanjut Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan.  

Analisis data menggunakan Software SAS versi 9. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan Kering (BK) adalah bahan yang terkandung di dalam bahan 

pakan setelah dihilangkan airnya. Hasil analisis detail kandungan bahan 

kering (BK) rumput odot seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rataan kandungan Bahan Kering (%). 

Level Biochar 
Ulangan 

Dosis Teh Kompos (D) Total Rataan 

  (L) Kontrol 150 ml 300 ml 

Kontrol 

1 94.24 93.75 93.62 

93.64b 2 93.99 94.13 94.11 

3 93.11 92.94 92.86 

Rataan 93.78 93.61 93.53 (-) 

L-(100 g) 

1 94.03 94.54 94.57 

94.16ab 2 94.69 94.25 94.89 

3 93.36 93.39 93.73 

Rataan 94.03 94.06 94.39 (-) 

L-(200 g) 

1 94.84 94.81 95.22 

94.66a 2 94.37 95.49 95.23 

3 93.60 94.15 94.22 

Rataan 94.27 94.82 94.89 (-) 

Total Rataan 94.03 94.16 94.27   

    Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada grafik diatas 

menunjukan berbeda nyata pada uji α 0.05 

 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi 

antara faktor level biochar dan dosis teh kompos terhadap kandungan 
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bahan kering yang dihasilkan. Kandungan bahan kering rumput odot lebih 
dipengaruhi oleh faktor level biochar sedangkan faktor dosis teh kompos 

berpengaruh tidak nyata (P>0.05). 

Tabel 1 menunjukkan bahwasecara numerik perlakuan level biochar 

200gram (L2) mampu menghasilkan kandungan bahan kering tertinggi 

yaitu sebesar 94,66% yang disebabkan karena pemberian biochar mampu 

menyediakan kandungan N bagi tanaman yang bermanfaat dalam 
pertumbuhan rumput odot. Menurut Laird (2008) aplikasi biochar kedalam 

tanah berpengaruh terhadap meningkatnya kesuburan tanah. Hal ini 

dimungkinkan karena biochar yang berpori menjadi tempat 
berkembangnya mikroorganisme tanah yang berguna untuk mendaur ulang 

bahan organik didalam tanah dan tingginya daya tahan biochar dalam tanah 

yaitu bisa mencapai 1000 tahun untuk terurai, selanjutnya dapat memicu 
bertambahnya populasi organisme tanah sehingga ketersediaan unsur hara 

dapat terus dipertahankan dalam jangka waktu yang lama. Meningkatnya 
jumlah organisme tanah terutama mikroorganisme penambat N dapat 

menunjang pertumbuhan sehingga berkorelasi dengan kandungan bahan 

kering yang dihasilkan.  
Kombinasi penggunaan level biochar sebanyak 200gram dan dosis 

teh kompos 300 ml/tanaman (L2D2) memberikan hasil produksi bahan 

kering tertinggi sebesar 94,89%. Tingginya produksi bahan kering rumput 
odot yang mendapat perlakuan L2D2, disebabkan karena kombinasi level 

biochar 200gram dan dosis teh kompos 300ml/tanaman mampu 

menyediakan unsur hara yang maksimal sehingga memberikan kontribusi 
terhadap produksi secara keseluruhan yang berdampak terhadap 

peningkatan produksi bahan kering rumput odot. Peran biochar dalam 

tanah dapat berfungsi sebagai pembenah tanah, meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, dengan menambah sejumlah nutrisi yang berguna 

sehingga meningkatkan sifat kimia, fisika dan biologi tanah. Sedangkan 

pemberian teh kompos ekskreta ayam meningkatkan ketersediaan nitrogen 
tanah sehingga mampu mencukupi kebutuhan tanaman (Pangaribuan et al., 

2012). Pemberian level biochar dan teh kompos yang tinggi akan 

meningkatkan kelarutan bahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Makin tinggi tingkat kelarutan unsur hara, maka makin banyak unsur hara 

yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk berproduksi, sehingga dapat 

meningkatkan produksi bahan segar dan pada gilirannya akan 
meningkatkan pula produksi bahan kering. Hal ini sesuai dengan yang 

dilaporkan oleh Dapa, (2016) dalam hasil penelitiannya bahwa produksi 

rumput odot sangat dipengaruhi pemupukan, dengan hasil produksi segar 
rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott) sebesar 8,29 kg/m² atau 

82,9 ton/ha/45 hari dengan menggunakan biourin. Pujiati, (2011), 

menyatakan bahwa pemupukan dapat memberikan produksi bobot segar 
suatu tanaman menjadi lebih tinggi. Hakim et al. (2007) menyatakan 

bahwa pemberian unsur hara yang lengkap pada tanaman memberikan 

pengaruh produktifitas dan pertumbuhan suatu tanaman. 
 

3.1  Bahan Organik 

Bahan organik merupakan penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan 
binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan dan pembentukan 

kembali. Bahan organik demikian berasal dalam pelapukan aktif dan 

menjadi mangsa serangan jasad mikro. Sebagai akibatnya bahan tersebut 
berubah terus dan tidak mantap sehingga harus selalu diperbaharui melalui 

sisa-sisa tanaman (Nugroho 2012). Hasil analisis  kandungan bahan 

organik (BO) rumput odot  terlihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Pengaruh Perlakuanterhadap kandungan Bahan Organik (%). 

Level Biochar 
(L) 

Ulangan 
Dosis Teh Kompos (D) Total Rataan 

  Kontrol 150 ml 300 ml 

Kontrol 

1 78.83 77.79 80.31 

78.24 2 75.88 78.34 80.28 

3 76.35 77.06 79.29 

Rata-rata 77.02 77.73 79.96 (-) 

L-(100 g) 

1 76.62 77.86 79.89 

77.50 2 76.47 78.87 77.27 

3 75.54 77.36 77.58 

Rata-rata 76.21 78.03 78.25 (-) 

L-(200 g) 

1 78.87 78.38 80.69 

78.68 2 77.00 79.95 79.20 

3 76.94 78.16 78.95 

Rata-rata 77.60 78.83 79.61 (-) 

Total Rataan 76.94c 78.20b 79.027a   

    Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada grafik diatas 
menunjukkan berbeda nyata pada uji α 0.05 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara faktor level biochar dan dosis teh kompos terhadap kandungan 

bahan organik yang dihasilkan. Kandungan bahan organik rumput odot 

lebih dipengaruhi oleh faktor dosis teh kompos sedangkan faktor level 
biochar berpengaruh tidak nyata (P>0.05). Pada tabel 2 menunjukan Dosis 

teh kompos 300 ml (D2) mampu menghasilkan kandungan bahan organik 

tertinggi yaitu sebesar 78,24% yang disebabkan karena dosis teh kompos 
memberikan peningkatan kesuburan tanaman yang seimbang dan 

meningkatan unsur hara tanah. Penggunaan dosis teh kompos mampu 
meyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah misalnya bakteri yang 

mampu membantu dalam perombakan unsur hara agar unsur hara tersebut 

dapat diserap oleh tanaman. Kombinasi penggunaan level biochar 200 

gram dan dosis teh kompos 300 ml/tanaman memberikan hasil produksi 

bahan organik tertinggi sebesar 79.96% (L0D2). Perlakuan dosis teh 

kompos memberikan respon yang positif dan seimbang untuk kesuburan 
tanah. Hal ini dilihat dari umur pemotongan, pada dosis teh kompos L0D2 

dan L2D2 yang semakin naik dan semakin turun dikarenakan pemberian air 

seringkali membatasi pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya. 
Respon tumbuhan terhadap kekurangan air dapat dilihat pada aktivitas 

metabolismenya, morfologinya, dan tingkat pertumbuhannya. Pertumbuhan 

sel merupakan fungsi tanaman yang paling sensitif terhadap kekurangan 
air. Kekurangan air akan mempengaruhi tugor sel sehingga akan 

mengurangi perkembangan sel, sintesis protein, dan sintesis dinding sel 
(Gardner et al., 1991). 

Menurut Karieen, (2007) nitrogen merupakan unsur yang paling 

banyak terakumulasi dalam bahan organik karena merupakan unsur yang 
penting dalam sel mikroba yang terlibat dalam proses perombakan bahan 

organik tanah. Lebih lanjut dikatakan bahwa bahan organik dihasilkan oleh 

tanaman melalui proses fotosintesis sehingga unsur karbon merupakan 
penyusun utama dari bahan organik tersebut. Peningkatan kandungan 

bahan organik disebabkan karena kandungan abu atau bahan anorganik 

yang semakin menurun dan rendah. Sesuai pendapat Kartasapoetra, (1991) 
bahwa semakin lama daun tidak dipotong maka daun akan melakukan 

proses fotosintesis yang semakin lama sehingga dapat meningkatkan 

produksi gula sederhana yang mengakibatkan kandungan BO meningkat 
Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbarui, didaur 

ulang, dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat 

digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air. 
 

3.2   Serat Kasar 

Serat kasar merupakan bagian dari karbonhidrat dan didefinisikan 
sebagai fraksi yang tersisa setelah didigesti dengam larutan asam sulfat 

standar dan sodium hidrooksida pada kondisi yang terkontrol (Suparjo, 

2010). Serat kasar merupakan sisa-sisa bahan makanan yang telah 
mengalami proses pemanasan dengan asam kuat dan basa kuat selama 30 

menit yang di lakukan di laboratorium. Dengan proses seperti ini dapat 

merusak beberapa macam serat yang tidak dapat dicerna oleh manusia dan 
tidak dapat diketahui komposisi kimia tiap-tiap bahan yang membentuk 

dinding sel. Oleh karena itu jumlah kandungan serat kasar sebesar 80% 

untuk hemisellulosa, 50-90% untuk lignin, dan 20-50% untuk sellulosa 
(Piliang dan Djojosoebagio, 2002). Salah satu yang mempengaruhi 

peningkatan serat kasar adalah peningkatan kadar air suatu bahan makan 

pada lama penyimpanan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
aktivitas mikroorganisme selama disimpan sehingga serat kasar pada saat 

penyimpanan mengalami penurunan. Hasil analisis laboratorium terhadap 

kandungan serat kasar (SK) rumput odot terlihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap kandungan Serat Kasar (%). 

Level Biochar 

(L) 
Ulangan 

Dosis Teh Kompos (D) Total Rataan 

  
Kontrol 150 ml 300 ml 

Kontrol 

1 25.23 25.85 24.20 

24.69b 2 24.49 26.20 24.19 

3 23.86 25.02 23.19 

Rata-rata 24.53 25.69 23.86 (-) 

L-(100 g) 

1 25.58 26.16 25.24 

25.71a 2 24.32 26.55 28.46 

3 23.95 25.36 25.85 

Rata-rata 24.62 26.02 26.51 (-) 

L-(200 g) 

1 25.69 26.08 24.63 

24.39b 2 24.39 24.05 23.52 

3 24.04 24.07 23.08 

Rata-rata 24.71 24.73 23.74 (-) 

Total Rataan 24.62 25.48 24.71   

    Keterangan: Huruf yang sama pada grafik diatas menunjukkan 
tidak berbedanyata pada a 0,05 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara faktor level biochar dan dosis teh kompos terhadap kandungan serat 

kasar yang dihasilkan. Kandungan serat kasar rumput odot lebih 

dipengaruhi oleh faktor level biochar sedangkan dosis teh kompos 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 

level biochar 200 gram (L2) mampu menghasilkan kandungan serat kasar 

tertinggi yaitu sebesar 24.39% yang disebabkan karena pemberian level 

biochar mampu meyediakan kandungan N bagi tanaman yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan rumput odot.  

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai nutrien serat kasar pada 
rumput odot tertinggi dihasilkan pada perlakuan L1D2 (26,51%). Semakin 

rendah serat kasar, maka semakin tinggi kecernaan ransum, Semakin tinggi 
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kandungan serat kasar pada suatu bahan pakan, maka kecernaan ransum 
semakin rendah artinya semakin rendah serat kasar semakin baik. Serat 

kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat terhidrolisis oleh bahan 

bahan kimia yang digunakan intuk menentukan kadar serat kasar yaitu 

asam sulfat (HSO4 1,25%) dan natrium hidroksida (NaOH 1,25%). 

Kandungan serat kasar cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya 

umur tanaman dan diturunkanya level pemupukan, diperkirakan karena 
unsur N dapat mempermudah akar untuk mengabsorbsi air dalam tanah, 

menyebabkan tanaman lebih banyak mengandung air sehingga dapat 

menghambat terjadinya lignifikasi pada bagian tanaman (Keraf et al., 
2015). Serat kasar sangat penting dalam memenuhi kebutuhan zat makanan 

bagi ternak ruminansia (Anggorodi, 1984). Biochar mempunyai fungsi 

dapat membantu kelembaban dan kesuburan tanah. Selain itu aplikasi 
biochar meningkatkan nilai KTK sehingga penyerapan unsur hara dan 

penyimpanan air di dalam tanah lebih tinggi. Pada serat kasar level biochar 
mengalami peningkatan pada tiap aplikasi dimana aplikasi level biochar 

100g (L1) paling tinggi yaitu 26%. Teh kompos sebagai sumber hara 

terlarut untuk menambahkan atau mengoreksi defiensi unsur hara tanaman 
sangat efektif, dosis teh kompos pada grafik yang peningkatan semakin 

baik dikarenakan peyediaan hara yang lebih cepat dan siap diserap oleh 

tanaman baik melalui akar maupun daun. (Pant et al., 2009). Teh kompos 
makin meningkat pemanfaatannya terutama bagi pengembangan pertanian 

organik, karena fungsi gandanya baik sebagai penyedia hara. 

 

3. Kesimpulan 

Dari uraian hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian level biochar dapat memberikan pengaruh nyata terhadap 
produksi bahan kering dan serat kasar yang dihasilkan, level biochar 

200g (L2) menghasilkan produksi bahan kering tertinggi yaitu 

94,65% dan kandungan serat kasar yang rendah sebesar 24,39%. 
2. Pemberian dosis teh kompos memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bahan organik rumput odot. Dosis teh kompos 

300ml/tanaman (D2) memberikan hasil terhadap kandungan bahan 
organik rumput odot sebesar 79,27%. 

3. Tidak terjadi interaksi antara faktor pada semua variabel 

pengamatan. 
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